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KO N D I S I  P E R P U S TA K A A N  D I  I N D O N E S I A  

Jumlah Perpustakaan sampai 
dengan November 2018: 

164.610 perpustakaan 

TINGKAT KETERSEDIAAN PERPUSTAKAAN   

17 
Perpustakaan umum  

per 100.000  
penduduk 

Perpustakaan Umum : 

177 
Perpustakaan  

sekolah/madrasah 

per 100.000  
Penduduk usia sekolah 

Perpustakaan Sekolah/ Madrasah 

10 
Perpustakaan  Perguruan 

Tinggi per 100.000  
Penduduk usia pendidikan 

tinggi 

Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Rasio Ketersediaan Perpustakaan 
Mencukupi – PERINGKAT 2 DUNIA  

6.213 
koleksi 

per 100.000  
penduduk 

Ketersediaan Koleksi 

Kesimpulan : Tidak Mencukupi 

Prosentase Buku Yang Dipinjam : 

32,05% buku dipinjam/ tahun 

0,02% (59.483 orang) dari jumlah 

penduduk mengunjungi perpustakaan per hari 
Kesimpulan :  
Jauh dari kondisi yang Ideal 

Anggota Perpustakaan Umum : 

2,83% dari jumlah penduduk (7,334,214 orang)  

TENAGA PERPUSTAKAAN 
 12.301 orang 

1 tenaga perpustakaan melayani 21.035 penduduk  

Kesimpulan : Jauh dari kondisi yang Ideal 

Tenaga Perpusttakaan dengan 
SK Fungsional : 
 29.57% 

Perpustakaan yang dipersepsikan memenuhi 

standar nasional : 19,48% perpustakaan  

(sebanyak 30.838 perpustakaan) 

Data Perpusnas : 

0,58% (910 perpustakaan) telah 

terakreditasi sebagai perpustakaan ber-SNP 

Jumlah kegiatan sosialisasi dan promosi per 

tahun 

 9.898 kali  
(6,01% dari jumlah perpustakaan) 

Jumlah masyarakat yang terlibat :  

 

2,527,454 orang 
(0,98% dari jumlah penduduk) 

Anggaran pengembangan perpustakaan dari 
APBD Dinas setempat : 

18,42%  
atau sebanyak : Rp. 597,014,858,216  
 Jumlah anggaran per 1 orang penduduk : 

 Rp. 2.938,- 

•Telah terbit Peraturan Daerah 
tentang Perpustakaan di 31 Provinsi 
dan 162 Kabupaten/Kota.  
•Status kelembagaan 34 perpustakaan 

provinsi, dan 476 Perpustakaan 
umum dari 514 Kabupaten/Kota 
meningkat menjadi Dinas.  

Anggaran Pengembangan dan Pembudayaan Kegemaran 

Membaca Perpusnas :  Rp. 177.812.567.000 

Tenaga Perpusttakaan sesuai 
kualifikasi : 
 11,98% 

47% 

16.077.296 koleksi 
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CAPAIAN INDEKS BUDAYA BACA - 2018 

Cat: - Satuan dihitung berdasarkan Indeks 
        - 2019 belum diukur  
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PERMASALAHAN 

o Dari 27,7 juta penduduk miskin di Indonesia, 62% di antaranya 
tinggal di pedesaan (BPS, 2017). Kondisi ini menyebabkan 
pembangunan tidak merata di beberapa wilayah Indonesia 
khususnya pedesaan, daerah terpencil, dan perbatasan. Keadaan 
ini mendorong meningkatnya urbanisasi dan kriminalisasi.   

o Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia mengalami 
penurunan sejak tahun 2015 di mana saat ini menempati peringkat 
ke  113 dari 188 negara. Salah satu unsur penunjang tinggi 
rendahnya IPM tersebut adalah unsur education yang di dalamnya 
terdapat penilaian terhadap reading performance suatu negara. 
Indonesia menempati peringkat terbawah dengan total mean score 
sebesar 397.  

o Untuk itu, Perpustakaan Nasional merancang program unggulan 
berupa transformasi layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial , 
bertujuan memberikan impact langsung bagi masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidupnya.  

62
% 

38
% 

Populasi Penduduk Miskin 

Area Pedesaan Area Perkotaan

2011 2013 2014 2015 2016 

Peringkat HDI Indonesia 

113 





 2.5 juta anak putus sekolah; 600 ribu berijazah SD, 1.9 juta berijazah 
SMP (UNICEF, 2016) 

 47.3 % permasalahan biaya, 31 % karena ingin membantu orangtua, 
9.4 % ingin melanjutkan ke jenjang nonformal – pesantren atau kursus 
(PSKK UGM, 2017) 

 93.9 % Anak Putus Sekolah  berencana/ingin melanjutkan sekolah 
(PSKK UGM, 2017) 

TINGKAT PUTUS SEKOLAH DAN LITERASI  

2.5 juta   
Putus Sekolah  

2017  
261 juta jiwa 



 50 % orang dewasa yang iliterat fungsional tinggal di bawah garis 
kemiskinan. 

 Anak yang orangtuanya literat fungsional berpeluang 5-6 x lebih besar 
untuk menyelesaikan sekolah. 

 Ibu yang literat fungsional dianggap lebih mampu mengupayakan 
kesejahteraan keluarga. 

 75 % tahanan  penjara Indonesia tidak memiliki ijazah SLA.  

 60 % keluarga pra sejahtera Indonesia tidak memiliki ijazah SLA.  

LITERASI DAN KESEJAHTERAAN 
Seorang dikatakan literat jika mampu 
memahami secara tepat informasi yang 
dibacanya dan melakukan sesuatu 
berdasarkan pemahamannya.  2017  



DASAR HUKUM YANG TERKAIT 

• UUD 1945 

• UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas 

• UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, pasal 3,pasal 4, pasal 48 – 51  

• UU No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah  

• UU No.16  Tahun 2016 Tentang Pemerintahan Desa 

• UU No. 13 Tahun 2018 Tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam 

• PP 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  

• PP No. 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan  

• Perpres No. 72 Tahun 2018 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2019 

• Permendiknas No 25 Tahun 2008 Tentang Standar Perpustakaan Sekolah dan Madrasah  

• Permendikbud No 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti  

• Permendes No. 16 Tahun 2016 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa 

 

 



Salah Satu Hal yang dapat dilakukan 
untuk mengaktualisasikan revolusi 

mental adalah dengan berpikir 
kreatif dan inovatif serta ke 

depannya mampu menginisiasi 
Inovasi Pelayanan Publik 



Revolusi Mental menuju Inovasi Pelayanan Publik 

• Revolusi mental merupakan suatu gerakan seluruh masyarakat 
(pemerintah & rakyat) dengan cara yang cepat untuk mengangkat 
kembali nilai-nilai strategis yang diperlukan oleh Bangsa dan Negara  
untuk mampu menciptakan ketertiban dan kesejahteraan rakyat 
sehingga dapat memenangkan persaingan di era globalisasi. 

• Revolusi mental dapat diartikan juga sebagai gerakan mengubah cara 
pandang, pikiran, sikap, dan perilaku setiap orang untuk berorientasi 
pada kemajuan dan kemodernan sehingga Indonesia menjadi Bangsa 
yang besar dan mampu berkompetisi dengan bangsa-bangsa di dunia. 

   Sumber: Kemenko PMK 



Aktualisasi Revolusi Mental dalam Inovasi 
Pelayanan Publik 
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RKP 2019: SASARAN PEMBANGUNAN PERPUSTAKAAN  

PERAN  

Peningkatan kualitas 
SDM  

Memperbaiki 
kesejahteraan 
masyarakat 

AKSI  

Perpustakaan 
sebagai pusat literasi 
informasi 

Perpustakaan 
sebagai pusat 
kegiatan informasi 

SASARAN 

Meningkatnya 
kualitas layanan 
Perpustakaan 
berbasis inklusi sosial 
untuk kesejahteraan 

INDIKATOR 

Indeks Kegemaran 
Membaca - 50 

Jumlah pemustaka 
memanfaatakan 
layanan 
perpustakaan – 2.2 
juta orang 

Jumlah perpustakaan 
umum memberikan 
layanan berbasis 
inklusi sosial – 300 
lokasi 

Peraturan Presiden RI No: 72 Tahun 2018 Tentang Rencana 
Kerja Pemerintah Tahun 2019 – Pemerataan Pembangunan 

untuk Pertumbuhan Berkualitas  
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RKP 2019: ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERPUSTAKAAN  

SASARAN 

Meningkatnya 
kualitas layanan 
Perpustakaan 
berbasis inklusi 
sosial untuk 
kesejahteraan 

ARAH KEGIATAN 

Pengembangan 
transformasi 
layanan 
perpustakaan 
berbasis inklusi 
sosial 

1. Pemerataan layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial;  
2. Peningkatan akses literasi informasi terapan dan inklusif;  
3. Pendampingan masyarakat untuk literasi informasi  
4. Peningkatan TIK di perpustakaan;  
5. Perkuatan kerjasama dan jejaring perpustakan dengan 

lembaga pemerintah, dunia usaha dan masyarakat.  

Meningkatkan 
budaya gemar 
mebaca  

1. Peningkatan peran keluarga, komunitas dan kader literasi;  
2. Peningkatan kualitas dan keberagaman koleksi 

perpustakaan;  
3. Peningkatan kampanye budaya kegemaran membaca di 

masyarakat.  
Meningkatkan 
pengelolaan, 
pelestarian fisik 
dan kandungan 
informasi BP & 
naskah kuno 

1. Konservasi fisik bahan perpustakaan dan naskah kuno 
2. Pelestarian kandungan informasi bahan perpustakaan dan 

naskah kuno.  



Pasal 3 UU 43/2007 – 
PERPUSTAKAAN  

Perpustakaan berfungsi 
sebagai wahana pendidikan, 

penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi 

untuk 
meningkatkan kecerdasan 
dan keberdayaan bangsa. 

PERPUSTAKAAN 

PENDIDIKAN  

PENELITIAN  

PELESTARIAN  

INFORMASI  

REKREASI  

Meningkatkan 
Kecerdasan dan 

Keberdayaan 
bangsa 

FUNGSI 

TUJUAN 

FUNGSI PERPUSTAKAAN 



PERPUSTAKAAN BERBASIS INKLUSI SOSIAL 

Merupakan perpustakaan yang memfasilitasi 
masyarakat dalam mengembangkan potensinya dengan 
melihat keragaman budaya, kemauan untuk menerima 
perubahan, serta menawarkan kesempatan berusaha, 
melindungi dan memperjuangkan budaya dan hak 
azazi manusia.  

  

(Paul Sturges, 2004. Understanding cultures, 
and IFLA’s Freedom of Access to Information 
and Freedom of Expression (FAIFE) core activity) 



TRANSFORMASI LAYANAN PERPUSTAKAAN BERBASIS INKLUSI SOSIAL  

Mendesain perpustakaan 
dan koleksinya untuk 

dimanfaatkan masyarakat 
seoptimal mungkin  

Ruang berbagi 
pengalaman 

Ruang belajar 
yang kontekstual  

Ruang berlatih 
keterampilan kerja  

dari AWAL layanan sampai AKHIR layanan SETIAP HARI 

Perpustakaan menjadi tempat bagi masyarakat berbagai lapisan 

dengan berbagai KEGIATAN 

Peningkatan kunjungan 
pemustaka ke 
Perpustakaan 

Peningkatan pelibatan 
masyarakat dalam 
kegiatan perpustakaan. 

Peningkatan ekspos 
media terhadap kegiatan 
perpustakaan 

Peningkatan jumlah 
kemitraan perpustakaan 
dg berbagai lembaga 

IMPACT terhadap  
KESEJAHTERAAN masyarakat 

RENCANA  
AKSI INDIKATOR 



PENGGUNAAN DANA DESA UNTUK LITERASI  
SESUAI PERMENDESA NO 16/2018 TENTANG PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA  

 

Pendukung pelatihan ketrampilan bagi calon buruh migran, Dana Desa dapat 

digunakan untuk membiayai perpustakaan Desa yang dilengkapi dengan komputer 

laptop, komputer desktop dan jaringan internet.  

Perpustakaan Desa ini dibutuhkan dalam rangka menunjang proses belajar mengajar 

dalam kegiatan pelatihan kerja bagi warga Desa yang akan menjadi buruh migran.  

Keberadaan komputer di perpustakaan Desa ini terbuka untuk dimanfaatkan anak-

anak sekolah dala mengerjakan tugas-tugas sekolah. 

Pengadaan, pembangunan, pengembangan 

dan pemeliharaan sarana prasarana 

pendidikan dan kebudayaan antara lain: 

1. taman bacaan masyarakat; 

2. buku dan peralatan belajar PAUD; 

3. bangunan perpustakaan Desa; 

4. buku/bahan bacaan; 

Mendukung kegiatan pendidikan bagi anak-

anak usia wajib belajar, seperti: 

perpustakaan Desa dan buku bacaan. 

1 2 

3 





“PUSTAKAWAN BERKARYA DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT MELALUI TRANSFORMASI 

PERPUSTAKAAN BERBASIS INKLUSI”SOSIAL” 

TAG LINE PUSTAKAWAN 

2019 



Diri Pribadi 

Orang Tua/ 

Keluarga 

Satuan 
Pendidikan 

Lingkungan 

Sosial/Masyarakat 

Pembudayaan 
Kegemaran 

Baca 

 

Upaya Peningkatan Pembudayaan Kegemaran Membaca 

 

Pemerintah 





Indonesia One Search 
 
Manfaat untuk Pengguna: 
• Menghemat waktu pencarian 
• Menghindari plagiat 
• Menjelajah gagasan 
 
Manfaat untuk Institusi: 
• Meningkatkan volume akses 
• Menjangkau lebih banyak 

pengguna 
• Memetakan pengetahuan 

institusi 
 







 







RESULTS FRAMEWORK 

GOAL: 

Terciptanya Masyarakat Sejahtera Melalui  
Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial  

Outcome 1: 

Kualitas 

Layanan 

Perpustakaan 

Meningkat 

Outcome 2: 

Penggunaan 

Layanan oleh 

Masyarakat 

Meningkat 

Outcome 3: 

Komitmen & Dukungan 

Stakeholder untuk 

Revitalisasi 

Perpustakaan yang 

Berkelanjutan 

Output 1.1: Kompetensi 

SDM Perpustakaan 

Terkuatkan 

Output 1.2: Infrastruktur di 

Perpustakaan Terkuatkan 

Output 2.1: Lebih banyak 

masyarakat mengunjungi 

perpustakaan 

Output 2.2: Lebih banyak 

masyarakat yang 

berkegiatan di 

perpustakaan 

Output 3.1: Adanya kemitraan 

dengan pihak lain untuk 

mendorong revitalisasi 

perpustakaan 

Output 3.2: Adanya publikasi 

media yang mendukung 

perpustakaan 



PENINGKATAN PRODUKTIFITAS DAN KESEJAHTERAAN 

Peningkatan 
produktifitas dan 

kesejahteraan 

Penguatan Literasi  
Individu  

Perubahan 
Pengetahuan dan 
Perilaku Individu 



PENUTUP 

BUDAYA BACA HARUS DIMULAI SEJAK DINI DARI KELUARGA, SEKOLAH DAN MASYARAKAT, SEMUA 

LAPISAN MASYARAKAT HARUS TERLIBAT DALAM MENGEMBANGKAN MINAT BACA TERMASUK 

APARAT PEMERINTAH 

MARI TINGKAT KAN KEGEMARAN MEMBACA MELALUI BERBAGAI SARANA YANG TELAH TERSEDIA 

SESUAI DENGAN PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI (BAHAN BACAAN DIGITAL) 

PERPUSTAKAAN MEMFASILITASI MASYARAKAT DALAM MENGEMBANGKAN POTENSINYA DENGAN 

MELIHAT KERAGAMAN BUDAYA, KEMAUAN UNTUK MENERIMA PERUBAHAN, SERTA MENAWARKAN 

KESEMPATAN BERUSAHA, MELINDUNGI DAN MEMPERJUANGKAN BUDAYA DAN HAK AZASI 

MANUSIA 

PERAN PERPUSTAKAAN DALAM MENGEMBANGKAN POTENSI MASYARAKAT PADA PENGUATAN 

MENTALITAS BUDAYA SEJALAN DENGAN REVOLUSI MENTAL DENGAN CARA YANG CEPAT  UNTUK 

MENGUBAH CARA PANDANG, PIKIRAN, SIKAP DAN PERILAKU SEHINGGA INDONESIA MENJADI 

BANGSA YANG BESAR 

MANFAATKAN MPK, PUSTAKA BERGERAK, TBM YANG ADA DI SEKITAR UNTUK MENDAPATKAN 

INFORMASI, MENINGKATKAN KEBERDAYAAN, MENCERDASKAN MASYARAKAT DAN 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 
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Implementasi Program Revolusi Mental Menuju Indonesia Cerdas 2024

Mengembangkan Kreatifitas dan Membangun Kemitraan 
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Melalui Perpustakaan 



Implementasi Program Revolusi Mental Menuju Indonesia Cerdas 2024

Peluang dan Tantangan abad 21

Maret 2019
Gojek buka 2.000.000 
lapangan pekerjaan
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Berpikir 
Kritis

Komunikati
f

Kolaborat
if

Kreatif

Keterampilan Abad 21
Perpustakaan
Masyarakat

Perpustakaan
Keluarga

Perpustakaan
Sekolah

Perpustakaan
Umum

Perpustakaan

Sains

Digital

FinansialBudaya & 
Kewargaan

Baca Tulis

Numerik

6 Kecakapan Literasi

Cetak Digital

KESEJAHTERAAN

LITERAT : Memiliki wawasan dan kemampuan untuk menghasilkan 
karya yang dapat menyejahterakan dirinya

Modal abad 21
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10 NEGARA PALING LITERAT :

1. Finlandia

2. Norwegia

3. Islandia (14)

4. Denmark

5. Swedia

6. Swiss

7. Amerika Serikat (17)

8. Jerman (11)

9. Latvia

10. Belanda

CCSU 2016

10 NEGARA PALING SEJAHTERA :

1. Selandia Baru (15)

2. Norwegia

3. Finlandia

4. Swiss

5. Kanada (11)

6. Australia (16)

7. Belanda

8. Swedia

9. Denmark

10. Inggris (17)

Legatum Institute 2016

Literat dan Sejahtera
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Membaca adalah ‘Jembatan Ilmu’

Berapa banyak orang Indonesia yang membaca ?

INDONESIA  MEMBACA

Mulai dengan Gemar Membaca
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Diajarkan Dibiasakan CINTA Ketagihan
Memiliki 
rasa ingin 

tahu

Gemar Membaca Tidak Dapat Tercapai 
Hanya Dengan Slogan
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“Setiap hari saat makan malam dengan keluarga di 

rumah, Steve selalu berdiskusi tentang buku, 

sejarah dan berbagai macam hal. Tidak ada 

satupun dari keluarganya yang mengeluarkan iPad 

atau laptop. Anak-anaknya bahkan terlihat tidak

tertarik untuk menggunakan segala perangkat 

elektronik” - Walter Isaacson, pengarang buku

“Steve Jobs”

Mulai dengan Gemar Membaca
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Gemar Membaca 

Perlu dipupuk dalam 
suasana yang 

menyenangkan

Tidak dapat 
dipaksakan
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Penyediaan bahan bacaan 
yang beragam

Menghidupkan 
buku

Mendiskusikan 
buku

Menjadi teladan 
membaca

Membaca untuk kesenangan

Buku sumber 
belajar

Membacakan 
buku

Kegiatan-kegiatan Kreatif
Dalam Membangun Kegemaran Membaca 
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➢Membacakan 
Nyaring / Read 
Aloud

Membacakan 
buku

Kegiatan Kreatif dalam 
Membangun Kegemaran Membaca 
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Membacakan Nyaring / Read Aloud

Sesuatu yang Sederhana 
dan mempunyai dampak yang dahsyat untuk 

membangun kegemaran membaca!
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Manfaat membacakan nyaring

Alat bantu untuk mengembangkan kemampuan 
bahasa

Membantu pemahaman
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Manfaat Membacakan Nyaring

Meningkatkan KELANCARAN membaca

Menambah KOSA KATA:
2 cara efisien untuk memasukkan kata ke dalam otak: 
Melalui telinga (listening comprehension)  
Melalui mata (reading comprehension)
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Manfaat Membacakan Nyaring

Membuat MAU membaca

Membuat GEMAR membaca
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Persiapan Awal Selama Setelah

Tahap-tahap Membacakan Nyaring
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Persiapan Membacakan Nyaring

• Merencanakan tujuan membaca & tahapan membaca anak-anak

• Pilih buku yang baik dan sesuai perkembangan anak

• Lakukan pra-baca dan baca ulang dengan tujuan:
• Mengetahui jalannya cerita,

• Sudah mengetahui letak tanda-tanda baca sehingga memungkinkan untuk mengatur intonasi
suara agar menarik atau menentukan kapan harus jeda,

• Mengantisipasi pertanyaan yang  muncul.

• Melalukan prediksi atau menghubungkan dengan hal-hal tertentu

• Tulis pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan diskusi

• Melatih diri agar ketika membacakan nyaring intonasi suara menarik
dan menggunakan gerak tubuh
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Sebelum Membacakan Nyaring

• Mulailah dengan percakapan pembuka dan menyebutkan mengapa
memilih bahan bacaan tersebut. 

• Tunjukkan sampul buku atau bacaan yang akan dibacakan dan
menyebutkan gambaran singkat cerita.
• Sebut judulnya, 

• sebut pengarang dan ilustratornya

• Gali pengetahuan latar atau pengetahuan umum anak-anak

• Mulai menyusuri ilustrasi kalau terdapat dalam buku atau bahan
bacaan.

• Buat membaca semenarik mungkin

• Memperhatikan tujuan-tujuan membacakan nyaring
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Saat Membacakan Nyaring

• Bacakan dengan suara yang dapat didengar anak-anak dan tidak
terlalu cepat.

• Jaga interaksi dengan anak-anak

• Tetap tanggap dan berkomunikasi dengan anak-anak

• Bantu anak-anak untuk mendengar dan merasakan adanya cerita
yang mengalir.

• Sebagai sarana untuk berbagi informasi
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Saat Membacakan Nyaring

• Minta anak-anak bertanya

• Jadikan sebagai ajang diskusi

• Ajak anak-anak mengungkapkan secara lisan apa yang didengar atau
dibacakan dan apa yang dipikirkan ( think aloud) 

• Kembangkan proses meta kognitif ( berpikir tentang apa yang sedang
dipikirkan)
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Setelah Membacakan Nyaring

• Minta anak-anak mengajukan pertanyaan

• Ajukan pertanyaan seandainya anak-anak tidak bertanya

• Minta anak-anak menceritakan kembali dengan kata-katanya sendiri

• Bisa dilanjutkan ke aktifitas lain sebagai pengembangan cerita/ bahan
bacaan

• Letakkan buku atau materi bacaan ditempat yang mudah dijangkau
anak-anak.
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BONUS Membacakan Nyaring

(Bonding) Dekat  
dengan anak / 

siswa

Teladan Membaca 
(Reading Role 

model)
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Sudahkah anda membacakan buku 
pada anak hari ini?



Literasi 
Digital 

Perpustakaan Daerah Kebumen 

25 Juni 2019 
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AFANDI NUR AZIZ THOHARI 

082325312882 

afandi@ittelkom-pwt.ac.id 

S1 Rekayasa Perangkat Lunak 

IT Telkom Purwokerto 
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Media Penyebaran 

Informasi 
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Ular Kobra biasa Ular Kobra Berkepala 7 

After 

30 

Before 

Waspadai HOAX 
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Identifikasi 

 HOAX 
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Cara Menangani 

 HOAX 

Di Dunia  

Maya 
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Mencegah  

Hoax 



Thank You 
Afandi Nur Aziz Thohari 

jafandi@ittelkom-pwt.ac.id 


